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ABSTRAK 
Pembangunan ekonomi yang merata dan berkeadilan mengamanatkan program 
pembangunan yang mendorong dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi wilayah, 
menghilangkan kesenjangan serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh upah dan 
investasi terhadap ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data panel sebanyak 63 data dari tahun 2015-2021 di 9 kabupaten/kota di 
Bali, metode pengumpulan data secara observasi non partisipan dengan melakukan 
pengamatan terhadap dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis jalur. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan 
pendapatan, sedangkan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan di wilayah kabupaten/kota Provinsi Bali. Upah dan 
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 
sedangkan ketimpangan pendapatan berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat di wilayah kabupaten/kota Provinsi Bali. 
Ketimpangan pendapatan tidak memediasi pengaruh upah dan investasi terhadap 
kesejahteraan 

Kata kunci: upah, investasi, ketimpangan, kesejahteraan. 
 

ABSTRACT 
Equitable and equitable economic development mandates development programs that 
encourage increased regional economic growth, eliminate inequality and can improve 
community welfare in a sustainable manner. This study aims to determine the effect of 
wages and investment on income inequality and the welfare of the district/city community 
in Bali Province. The source of the data used in this study is panel data of 63 data from 
2015-2021 in 9 districts/cities in Bali, the method of collecting data is non-participant 
observation by observing documents related to the research. The data analysis technique 
used is path analysis technique. The results show that wages have a negative and 
significant effect on income inequality, while investment has a positive and significant 
effect on income inequality in the districts/cities of Bali Province. Wages and investment 
have a positive and significant effect on people's welfare, while income inequality has a 
positive but not significant effect on people's welfare in the districts/cities of Bali Province. 
Income inequality does not mediate the effect of wages and investment on welfare 

 

Keywords: wages, investment, inequality, welfare. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi memiliki beberapa tujuan diantaranya 

meningkatkan standar hidup setiap orang, baik pendapatannya, tingkat 

konsumsi pangan, sandang, papan, pelayanan kesehatan dan pendidikan. 

Pembangunan ekonomi diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Sari, 2016). Permasalahan yang pada umumnya dihadapi oleh 

negara yang sedang tahap berkembang seperti Indonesia adalah rendahnya 

pembangunan manusia yang mengarah kepada kesejahteraan serta 

kesenjangan ekonomi atau terjadinya ketimpangan dalam pendistribusian 

pendapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan 

kelompok masyarakat berpendapatan rendah (Tambunan, 2001).

 Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan yang 

diharapkan oleh setiap daerah tidak terkecuali bagi kabupaten/kota yang ada 

di Provinsi Bali (Pratama, 2019). Berbagai upaya dirancang dan 

dilaksanakan oleh pemerintah daerah bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan bagi daerah itu sendiri dan selanjutnya diharapkan akan 

berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakatnya.  

Ketimpangan distribusi pendapatan terjadi di dalam masyarakat, 

perbedaan potensi yang dimiliki setiap daerah mempengaruhi pendapatan 

yang dapat dihasilkan setiap daerah sehingga antara daerah satu dengan 

yang lain berbeda. Daerah yang memiliki sumber daya dan faktor produksi, 

terutama yang memiliki barang modal (capital stock) akan memperoleh 
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pendapatan yang lebih banyak dibandingkan dengan daerah yang memiliki 

sedikit sumber daya (Mustika, 2013). Pertumbuhan ekonomi seharusnya 

meningkatkan persediaan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

pembangunan manusia (Dar dan Asif, 2018). Tingkat pembangunan 

manusia dapat mempengaruhi kemampuan penduduk dalam mengelola 

berbagai sumber daya untuk mencapai tinginya pembangunan manusia.  

Proses pembangunan meliputi segala aspek tidak hanya dari sumber daya 

alamnya, sumber daya manusia pun harus diperhatikan secara serius 

dikarenakan sumber daya manusia ini yang akan menjadi subjek artinya 

pelaku kegiatan ekonomi dan objek ekonomi suatu daerah. Pembangunan 

manusia yang baik dan berkualitas menentukan kualitas SDM, baik 

kaitannya dengan kelembagaan serta teknologi dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi kemajuan suatu wilayah yang secara makro 

menjadi kemajuan suatu negara. Berikut disajikan data Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) menurut kabupaten/ kota di Provinsi Bali.  
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Tabel 1. Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Bali Menurut 
  Kabupaten/Kota Tahun 2015-2021 (dalam poin) 
 

Kabupaten/Kota 
Indeks Pembangunan Manusia 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 
Kab. Jembrana 69.66 70.38 70.72 71.65 72.35 72.36 72.75 

Kab. Tabanan 73.54 74.19 74.86 75.45 76.16 76.17 76.45 

Kab. Badung 78.86 79.80 80.54 80.87 81.59 81.60 81.83 

Kab. Gianyar 75.03 75.70 76.09 76.61 77.14 77.36 77,70 

Kab. Klungkung 68.98 69.31 70.13 70.90 71.71 71.73 71.75 

Kab. Bangli 66.24 67.03 68.24 68.96 69.35 69.36 69,37 

Kab. Karangasem 64.68 65.23 65.57 66.49 67.34 67.35 67.36 

Kab. Buleleng 70.03 70.65 71.11 71.70 72.30 72.55 72.56 

Kota Denpasar 82.24 82.58 83.01 83.30 83.68 83.93 84.03 

Provinsi Bali 73.27 73.65 74.30 74.77 75.38 75.50 75.69 

Sumber: BPS Statistik Bali, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa IPM dalam 7 tahun 

terakhir Kabupaten/ Kota di Provinsi Bali mengalami peningkatan namun 

rata-rata pertumbuhannya cenderung rendah atau masih di bawah angka 1 

persen setiap tahunnya.  Pada tabel menunjukkan Kabupaten Karangasem 

memiliki angka indeks pembangunan manusia terendah pada tahun 2015 

dengan angka 64.68 dari keseluruhan wilayah yang ada. Kabupaten 

Denpasar memiliki angka indeks pembangunan manusia tertinggi pada 

tahun 2021 dengan angka 84.03 dari keseluruhan wilayah yang ada dalam 7 

tahun terakhir. Masih terdapat 5 kota pada tahun 2015-2021 yang memiliki 

indeks pembangunan manusia dibawah rata rata indeks provinsi. 

 Pembangunan dalam lingkup negara secara spasial tidak selalu 

merata terdapat daerah dengan pembangunan yang cepat dan daerah dengan 

pembangunan yang lambat, dimana ketidakmerataan pembangunan akan 
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berpengaruh buruk terhadap kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah 

(Hariwan dan Swaningrum, 2015). Ketimpangan akan memberikan 

dorongan kepada daerah yang terbelakang untuk dapat berusaha 

meningkatkan kualitas hidupnya agar tidak jauh tertinggal dengan daerah 

sekitarnya. Selain itu, daerah-daerah tersebut akan bersaing guna 

meningkatkan kualitas hidupnya, sehingga ketimpangan dalam hal ini 

memberikan dampak positif. Selain memberikan dampak positif, terdapat 

pula dampak negatif yang ditimbulkan dengan semakin tingginya 

ketimpangan antar wilayah. Dampak negatif tersebut berupa inefisiensi 

ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas, serta ketimpangan 

yang tinggi pada umumnya dipandang tidak adil (Todaro dan Smith, 

2004:235). Selain itu, ketimpangan antar wilayah akan mengakibatkan 

migrasi penduduk yang bekerja dan berpindahnya modal dari daerah yang 

tertinggal menuju daerah yang maju (Sudibia et al, 2015). 

Pembangunan ekonomi memerlukan dukungan investasi yang 

merupakan salah satu sumber utama pertumbuhan ekonomi. Investasi 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembangunan, karena 

merupakan salah satu faktor penentu dari keseluruhan tingkat output dan 

kesempatan kerja dalam jangka pendek. Apabila penemuan-penemuan baru 

atau pembebanan pajak yang ringan atau pasar-pasar yang semakin 

berkembang memberikan insentif bagi investasi-investasi yang ada yang 

membuat permintaan agregat meningkat sementara output dan kesempatan 
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kerja tumbuh dengan cepat (Fahme, 2013). Kegiatan penanaman modal 

menghasilkan investasi yang akan terus menambah stok modal (capital 

stock). Selanjutnya peningkatan stok modal akan meningkatkan 

produktivitas serta kapasitas dan kualitas produksi, yang pada gilirannya 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja (Sulistiawati, 2012). Investasi dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur bagi keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan perekonomian di 

masa yang akan datang, dengan meningkatnya tingkat investasi hal itu akan 

mendorong semakin banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia bagi 

tenaga kerja yang ada di daerah.  

Investasi pada suatu wilayah akan membawa dampak multiflier 

effect bagi perkembangan ekonomi dan pembangunan ekonomi wilayah, 

dengan adanya investasi terdapat beberapa hal yang diuntungkan seperti 

terbukanya lapangan pekerjaan, membuka peluang usaha baru bagi 

masyarakat sekitar, serta dapat memajukan wilayah melalui penggalian 

potensi ekonomi wilayah yang semakin terkelola dengan baik. Investasi 

yang ada pada suatu wilayah akan membawa dampak yang baik untuk 

kemajuan apabila investasi tersebut mampu berlangsung dalam jangka 

panjang dan memberikan daya ungkit yang optimal bagi perekonomian 

wilayah sekitar dan kesejahteraan masyarakat. Namun, investasi akan 

berdampak buruk dan memberikan daya ungkit yang lemah, apabila 

investasi itu tidak berjalan dalam jangka panjang serta banyak menimbulkan 
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permasalahan sosial dan lingkungan bagi wilayah sekitar. Menurut 

Krismajaya dan Dewi (2019) investasi akan memberikan dampak yang 

positif terhadap kesejahteraan apabila mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi wilayah, pertumbuhan ini akan dapat tercapai apabila invetasi 

dapat merata disegala aspek kehidupan masyarakat, mulai dari ekonomi, 

pendidikan, kesehatan dan aspek lainnya yang mendukung pemerataan dan 

kemajuan ekonomi wilayah. 

Menurut Danawati dkk.,(2016), bagi masyarakat umum, 

keberhasilan menarik investasi akan berdampak baik bagi penyerapan 

lapangan kerja dan tentu saja meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Investasi merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi (Sjafii, 2009). 

Investasi dapat menjadi titik tolak bagi keberhasilan dan keberlanjutan 

pembangunan di masa depan karena dapat menyerap tenaga kerja, sehingga 

dapat membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat yang pada akhirnya 

akan berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Menurut 

Sayekti (2009), kebijakan ketepatan arah investasi ke daerah-daerah yang 

dapat menciptakan kesempatan kerja akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, tetapi apabila distribusi investasi belum dapat dilakukan secara 

merata maka ketimpangan pendapatan kabupaten/kota tetap akan terjadi dan 

cenderung meningkat dan tidak lagi memberi ruang untuk masyarakat 

terutama berpenghasilan rendah ikut ambil bagian dalam proses 

pembangunan. 
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Penyerapan tenaga kerja yang diakibatkan dari meningkatnya 

tingkat investasi akan meningkatkan pendapatan upah masyarakat daerah, 

yang kemudian memberikan dampak terhadap meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat. Bagi pihak pekerja, tinggi rendahnya upah merupakan faktor 

penting yang menentukan taraf hidup masyarakat. Upah yang dimaksud 

disini adalah balas jasa yang berupa uang atau balas jasa lain yang diberikan 

lembaga atau organisasi perusahaan kepada pekerjanya (Boockmann, 2010), 

balas jasa atas prestasi kerja ini harus dapat memenuhi kebutuhan hidup 

bersama keluarga secara layak. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor: 

8/1981 tentang Perlindungan Upah, yang dimaksud dengan upah adalah 

suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk 

suatu pekerjaan atau jasa yang telah dinyatakan nilai dalam bentuk uang 

yang ditetapkan dalam suatu persetujuan atau peraturan perundang-

undangan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha 

dan buruh, termasuk tunjangan baik untuk karyawan itu sendiri maupun 

untuk keluarganya (Kurniawan dan Sulistyaningrum, 2017).   

Pendapataan masyarakat secara formal sebagian besar didapat dari 

upah dari tempat ia bekerja, dan terdapat istilah upah minimum, adalah 

suatu standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau pelaku 

industri untuk memberikan upah kepada pegawai, karyawan atau buruh 

didalam lingkungan usaha atau kerjanya. Batas standar upah minimum 

Kabupaten/Kota akan mempengaruhi jumlah orang untuk masuk kedalam 
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pasar tenaga kerja. Penetapan upah minimum kabupaten/kota memiliki 

tujuan agar pekerja memperoleh penghasilan yang layak sebagai balas jasa 

tenaga kerja yang diberikan kepada pihak yang menggunakan (Borgan, 

2018 dalam Samuelson, 2001). Tujuan dari ditetapakan upah minimum 

adalah untuk memenuhi standar hidup minimum sehingga dapat 

mengangkat derajat penduduk berpendapatan rendah (Sofiyana.2017).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan variabel upah, investasi, ketimpangan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat kabupaten/ kota di provinsi Bali. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten/kota di Provinsi Bali yang 

terdiri dari 8 kabupaten dan 1 kota, yaitu kabupaten Jembrana, Tabanan, 

Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli, Buleleng, Karangasem dan kota 

Denpasar, Penelitian yang dilakukan adalah penelitian antara 

kabupaten/kota dikarenakan penulis melihat masih terjadinya rata-rata 

pertumbuhan IPM kabupaten/kota di provinsi Bali yang cenderung masih 

di bawah 1 persen dan masih terdapat 5 kota pada tahun 2015-2021 yang 

memiliki indeks pembangunan manusia dibawah rata rata indeks provinsi. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan masyarakat 

(Y2). Varibel intervening dalam penelitian ini adalah ketimpangan 

pendapatan (Y1). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah upah (X1) 

dan investasi (X2). Titik pengamatan dalam penelitian ini ada di sembilan 

kabupaten/kota di Provinsi Bali dalam rentang waktu 2015 hingga 2021 (7 
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tahun) maka besarnya ukuran sampel adalah 9 x 7 = 63 pengamatan 

dengan mengkombinasikan data panel time siries/cross section. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi nonparticipant. 

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk melukiskan dan 

menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat 

(Suyana Utama, 2016: 156).  Persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Struktur I 

Y1=α + β1X1+ β2X2 +e  .............................................................. (2) 

Struktur II 

Y2=α + β3X1+ β4X2 + β5Y1+e  ....................................................  (3) 

Keterangan: 

Y1   = ketimpangan pendapatan 
Y2   = kesejahteraan masyarakat 
α   = konstanta 
X1   = upah  
X2   = investasi 
e1,e2   = error  
β1,β2,β3,β4,β5 = koefisien regresi untuk masing-masing variabel  

 

Nilai kekeliruan taksiran standard (standar error of estimate) yakni:  

𝑒 = √1 − R2 .........................................................................................(3) 

Koefisien jalur adalah standardizerd koefisien regresi. Koefisien jalur 

dihitung dengan membuat dua persamaan regresi yaitu menunjukkan 
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hubungan yang dihipotesiskan. Total keraguan yang dapat dijelaskan oleh 

model, diukur dengan:  

𝑅 = 1- 𝑃  𝑃 … … … 𝑃 ..............................................................(4) 

Dalam hal ini interpretasi terhadap 𝑅  dengan interpretasi koefisien 

determinasi (R2) pada analisis regresi ei yang merupakan standard of error 

estimate dari model regresi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2.  Hasil Uji Pengaruh Upah dan Investasi Terhadap 
Ketimpangan Pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Bali 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .622 .126  4.944 .000 

Upah -.025 .008 -.355 -3.182 .002 

Investasi .006 .002 .344 3.079 .003 

a. Dependent Variable: Ketimpangan Pendapatan R2 = 0.314 
F = 13.724 ; F sig. = 0.000 

  

 Sumber: Data Diolah, 2022 
 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Upah, Investasi, dan Ketimpangan 
Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -62.354 27.729  -2.249 .028 

Upah 7.272 1.599 .535 4.548 .000 

Investasi 1.354 .366 .433 3.696 .000 

Ketimpangan 
Pendapatan 

36.661 23.999 .192 1.528 .132 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -62.354 27.729  -2.249 .028 

Upah 7.272 1.599 .535 4.548 .000 

Investasi 1.354 .366 .433 3.696 .000 

Ketimpangan 
Pendapatan 

36.661 23.999 .192 1.528 .132 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat, R = 
0.359 
F = 11.006 ; F sig. = 0.000 

   

Sumber: Data Diolah,2022 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hubungan antar variabel 

penelitian yang merupakan koefisien jalur dalam penelitian ini. Koefisien 

jalur dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur (Suyana, 2016: 159). Model 

tersebut juga dapat dinyatakan dalam persamaan struktural, yaitu:  

Persamaan Struktural 1: Y1 = -0.355 X1 + 0.344 X2 + e1      

Persamaan Struktural 2: Y2 = 0.535 X1 + 0.433 X2 + 0.192 Y1 + 

e2 

Nilai kekeliruan taksiran standar untuk variabel independen jumlah upah 

(X1) dan investasi (X2) terhadap variabel dependen ketimpangan pendapatan 

(Y1). Adapun nilai kekeliruan taksiran standarnya yaitu sebagai berikut: 

 e1 =  

 e1 =   1 – 0.314 

e1  =   0.828 
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 Sedangkan Nilai kekeliruan taksiran standar untuk kesejahteraan 

masyarakat (Y2) 

) menunjukkan jumlah varian ketimpangan pendapatan yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen jumlah upah (X1), investasi (X2), dan 

ketimpangan pendapatan (Y1). Adapun nilai kekeliruan taksiran standar 

yaitu: 

e2 =     1 - R2
2   

 
e2 =     1 – 0.359 

 
e2 = 0.801 

Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk 

melakukan pemerikasaan, yaitu koefisien determinasi total hasilnya yaitu 

sebagai berikut 

R2
m   = 1- e1

2.e2
2 

         = 1- (0.828)2 (0.801)2 

         = 1- (0.686) (0.641) 

         = 1- 0.439 

         = 0.561 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh bahwa 

keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 0.561 atau 

dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 56,1 persen 

yang dapat dijelaskan oleh model, dan sisanya sebesar 43,9 persen 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
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Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa upah (X1) dengan 

nilai t statistic sebesar -3.182 dan nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0,05, ini 

berarti bahwa upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Hal ini berarti 

bahwa ketika upah yang diterima oleh masyarakat meningkat dari kegiatan 

usaha atau bekerja yang dilakukannya, maka hal ini juga akan berdampak 

bagi penurunan ketimpangan pendapatan yang ada di masyarakat. 

Peningkatan upah/pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat merupakan 

suatu hal yang bersifat positif karena hal tersebut akan dapat 

membangkitkan posisi ekonomi yang ada seperti meningkatnya daya beli 

masyarakat terhadap konsumsi suatu produk barang atau jasa, meningkatnya 

tabungan dan juga investasi, sehingga hal tersebut akan dapat 

menggeliatkan kondisi perekonomian wilayah dan secara langsung akan 

dapat mengurangi kesenjangan atau ketimpangan pendapatan yang dimiliki 

oleh masyarakat. 

Menurut penelitian Noviana (2020) yang menyatakan bahwa upah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Hal ini berarti bahwa apabila pola pembangunan suatu wilayah 

telah mampu berjalan secara inklusif dalam mendukung peningkatan 

kesempatan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

maka hal tersebut akan berdampak terhadap semakin rendahnya 

ketimpangan pendapatan yang ada. Hal senada juga diungkapkan oleh 
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penelitian Sanjaya dan Saskara (2020) yang menyatakan bahwa upah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Selain itu penelitian Rohman dan Prani (2021) yang juga 

menyatakan bahwa peningkatan upah yang diterima akan berdampak bagi 

penurunan tingkat ketimpangan distribusi pendapatan pada suatu wilayah. 

Hal ini berarti bahwa apabila peningkatan upah dari aktifnya kegiatan 

ekonomi yang dijalankan penduduk akan membawa dampak yang baik 

terhadap penurunan ketimpangan distribusi pendapatan, pembangunan 

wilayah yang inklusif dan berkesinambungan ini sangat diperlukan dalam 

mendukung kesejahteraan masyarakat dari sisi penerimaan pendapatan 

untuk pemenuhan kebutuhan hidup serta menekan dampak terjadinya 

pengangguran dan kemiskinan. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa investasi (X2) 

dengan nilai t statistic sebesar 3.079 nilai signifikansi sebesar 0.003 < 0,05, 

ini berarti bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Hal ini berarti 

bahwa ketika investasi mengalami peningkatan hanya dibeberapa sektor dan 

dibeberapa wilayah kabupaten/kota hal tersebut akan berdampak bagi 

peningkatan ketimpangan pendapatan yang ada di masyarakat. Hal tersebut 

disadari bahwa adanya investasi hanya dibeberapa sub sektor yang ada hal 

tersebut akan membawa dampak bagi tertinggalnya sub sektor lain karena 

kurangnya ada invetasi untuk membangkitkan sub sektor lainnya, sehingga 
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hal tersebut yang membawa dampak kesenjangan ekonomi bagi sebagian 

masyarakat khususnya dari sisi pendapatan yang dihasilkan. 

Selain itu aglomerasi investasi yang hanya berpusat di beberapa 

wilayah kabupaten/kota atau hanya terdapat di wilayah kota saja akan 

membawa dampak pula bagi ketimpangan pendapatan yang akan dihasilkan 

oleh masyarakat yang ada di wilayah kota dan juga perdesaan. Penelitian 

Sanjaya dan Saskara (2020) yang menyatakan bahwa investasi berpengaruh 

positif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, hal ini berarti bahwa 

apabila penanaman modal dalam bentuk investasi dalam jangka pendek 

akan mampu mengurangi ketimpangan pendapatan, namun karena 

kurangnya keberlanjutan dalam jangka waktu yang panjang maka investasi 

akan dapat meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan. Sedangkan 

penelitian Danawati dkk.,(2016) yang menyatakan bahwa investasi 

berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan. Penelitian Wahyuni 

dkk.,(2014) menyatakan bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap 

kesenjangan pendapatan. Penelitian Efendi dan Sjamsu (2021) investasi 

berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini berarti 

bahwa investasi dalam bentuk penenanam modal dalam negeri ataupun 

asing dalam jangka waktu panjang secara berkelanjutan sangatah penting 

dalam menjaga distribusi pendapatan yang merata dan bersinambungan, 

selain itu pemerataan investasi di wilayah desa dan kota yang disesuaikan 
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dengan potensi ekonomi yang ada sangatah penting dalam membangun 

perekonomian yang merata dan berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa upah (X1) dengan nilai t 

statistic sebesar 4.584 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, ini berarti 

bahwa upah (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat (Y2) kabupaten/kota di Provinsi Bali. Artinya bahwa ketika 

upah/pendapatan yang dimiliki seseorang meningkat, maka akan 

berpengaruh bagi peningkatan kesejahteraan yang dirasakan oleh 

masyarakat. Peningkatan upah akan berdampak bagi peningkatan konsumsi 

yang dilakukan masyarakat untuk medukung pemenuhan kebutuhan 

hidupnya seperti sandang, papan, pangan, pendidikan, kesehatan dan sosial 

lainnya, terpenuhinya kebutuhan hidup dari peningkatan upah/pendapatan 

yang dimiliki masyarakat maka akan mendukung peningkatan kesejahteraan 

yang dirasakannya.  

Menurut penelitian Mahendra dan Arka (2020), upah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Batara dan 

Badriyah (2017) yang menyatakan bahwa upah berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan. Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu bentuk 

perasaan subyektif yang dirasakan oleh masyarakat dari terpenuhinya akan 

segala bentuk kebutuhan hidup yang layak, mulai dari perumahan, 

kesehatan dan juga pendidikan. Kesejahteraan tersebut dapat tercapai 

apabila masyarakat dapat aktif dan produktif secara ekonomi dalam 
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menghasilkan upah/pendapatan yang dipergunakan untuk menunjang 

pemenuhan kebutuhan hidupnya, dengan adanya upah/pendapatan 

masyarakat akan dapat lebih meningkatkan kemampuan untuk membeli dan 

juga mebambah konsumsi akan barang/jasa yang diperlukan, sehingga 

terpenuhinya akan kebutuhan hidupnya tersebut, masyarakat akan dapat 

merasakan tingkat kepuasan dan kesejahteraan yang subyektif dari 

hidupnya. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa investasi (X2) 

dengan nilai t statistic sebesar 3.696 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, ini berarti bahwa investasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2) kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Hal ini berarti bahwa apabila investasi dalam bentuk penanaman modal 

pada suatu wilayah terus dilakukan dalam jangka panjang, maka akan dapat 

membangkitkan perekonomian wilayah dan berdampak bagi kesejahteraan 

penduduknya. 

Menurut penelitian Sulistyawati (2012) yang menyatakan bahwa 

investasi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian Krismajaya dan Dewi (2019) investasi berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan. Serta penelitian Nisa dan Handayani (2021) yang 

menyatakan bahwa penanaman modal (investasi) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Adanya investasi pada suatu 

wilayah akan memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan 
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wilayah seperti terwujudnya sub sektor baru, terciptanya kesempatan kerja 

yang semakin luas sehingga masyarakat dapat memperoleh pekerjaan dan 

pendapatan untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya, terpenuhinya kebutuhan 

hidup yang semakin baik oleh masyarakat, maka akan dapat mendukung 

tingkat kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan (Y1) 

dengan nilai t statistic sebesar 1.528 dan nilai signifikansi sebesar 0,132 > 

0,05, ini berarti bahwa ketimpangan pendapatan (Y1) berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2) di Provinsi 

Bali. Hal ini berarti bahwa ketika terjadi peningkatan ketimpangan 

pendapatan, maka akan berdampak bagi penurunan kesejahteraan 

masyarakat dalam jangka panjang. Menurut penelitian Sanjaya dan Saskara 

(2020) yang menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kesejahteraan. Hal ini berarti bahwa 

ketimpangan pendapatan apabila dalam jangka pendek dan hanya terjadi 

dibeberapa bagian dan kelompok masyarakat kecil maka dampaknya akan 

relatif kecil yang hanya dirasakan oleh sebagian masyarakat, namun apabila 

kondisi ketimpangan ini berlangsung dalam jangka waktu panjang dan 

terjadinya kesenjangan yang luas antara wilayah desa dan kota maka ini 

akan berdampak bagi penurunan kesejahteraan masyarakat. 

Pada suatu perekonomian wilayah ketimpangan dapat saja terjadi 

karena perbedaan sumber daya alam atau potensi wilayah dan perbedaan 
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kondisi demografi pada masing-masing wilayah. Menurut Kuncoro (2006), 

ketimpangan mengacu pada standar hidup layak yang relatif dirasakan oleh 

masyarakat, karena ketimpangan antar wilayah adalah adanya perbedaan 

potensi sumber daya wilayah. Penelitian Simon Kuznet yang menyatakan 

bahwa ketimpangan berbentuk pola seperti huruf U terbalik terkait dengan 

kesenjangan antar wilayah. Pola tersebut menyatakan bahwa pada tahap 

awal pembangunan, proses pertumbuhan diikuti oleh semakin 

memburuknya distribusi pendapatan dan setelah mencapai titik tertentu, 

pembangunan akan diikuti oleh membaiknya pemerataan ekonomi dan 

tingkat kesejahteraan masyarakat (Hartono, 2008). 

Pengujian Ketimpangan Pendapatan Sebagai Variabel Mediasi 

Pengaruh Upah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali. Oleh karena nilai z hitung sebesar – 1.37 < z tabel sebesar 

1,96, maka H0   diterima dan H1 ditolak. Artinya bahwa ketimpangan 

pendapatan tidak memediasi pengaruh upah terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Ini berarti bahwa ketimpangan pendapatan tidak berdampak 

signifikan terhadap upah yang dimiliki masyarakat dalam mencapai tingkat 

kesejahteraannya. Upah yang dimiliki masyarakat akan memberikan 

pengaruh yang baik bagi pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, dengan 

adanya pemerataan tingkat upah yang dihasilkan masyarakat akan dapat 

menekan tingkat ketimpangan distribusi upah/pendapatan dikabupaten/kota 

yang ada, karena semakin baiknya aktivitas ekonomi yang dilaksanakan 
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oleh masyarakat dalam upaya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

hidupnya. Kesejahteraan merupakan suatu hal yang subyektif dirasakan oleh 

masyarakat, ketika terjadinya peningkatan upah maka akan berdampak baik 

terhadap kesejahteraan yang dirasakan masyarakat karena kebutuhan hidup 

akan sandang, papan, pangan, kesehatan dan pendidikannya dapat terpenuhi 

dengan baik dan layak. 

Pengujian Ketimpangan Pendapatan Sebagai Variabel Mediasi 

Pengaruh Investasi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali. Oleh karena nilai z hitung sebesar 1.36 < z tabel sebesar 1,96, 

maka Ho   diterima dan H1 ditolak. Artinya bahwa ketimpangan pendapatan 

tidak memediasi pengaruh investasi terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Bali. Artinya bahwa ketimpangan pendapatan tidak berdampak 

signifikan terhadap pengaruh investasi dan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan adanya investasi dalam jangka Panjang akan berpengaruh baik 

terhadap penyerapan lapangan pekerjaan dan berdampak bagi perluasaan 

kesempatan kerja yang pada akhirnya berdampak bagi peningkatan 

pendapatan yang dihasilkan masyarakat. Peningkatan pendapatan ini akan 

memberikan pengaruh bagi kemampuan konsumsi masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup dan pencapaian tingkat kesejahteraannya. 

Investasi dalam bentuk penanaman modal dalam negeri dan juga 

penanaman modal asing akan berdampak nyata terhadap kesejahteraan 

masyarakat apabila dilakukan secara berkelanjutan dan merata baik 
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diwilayah perdesaan dan wilayah perkotaan, sehingga ketimpangan 

pendapatan akan berdampak kecil dalam perekonomian wilayah. 

SIMPULAN 

1) Upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan, sedangkan investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah kabupaten/kota 

Provinsi Bali. 

2) Upah dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan ketimpangan pendapatan 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat di wilayah kabupaten/kota Provinsi Bali. 

3) Ketimpangan pendapatan tidak memediasi pengaruh upah dan 

investasi terhadap kesejahteraan masyarakat di wilayah 

kabupaten/kota Provinsi Bali. 

SARAN 

1) Bagi pemerintah, semoga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan, evaluasi dan perumusan kebijakan-kebijakan kedepannya 

untuk dapat memperkecil ketimpangan yang ada di tiap wilayah 

kabupaten/kota yang ada di Bali. Kebijakan pembangunan manusia 

dalam rangka pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan 

dengan sebaik mungkin sehingga nantinya sumber daya manusia kita 

dapat berpartisipasi dengan baik dalam proses pembangunan. Semua 
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stakeholder yang ada di rumah tangga pemerintah dan masyarakat 

dapat melakukan penguatan kebijakan yang nantinya dapat 

mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan masyarakat sebagai 

contoh dilihat dari cara mengelola, strategi dan manajemen serta 

kebijakan suatu kegiatan pembangunan ekonomi secara inklusif, 

merata, dan berkeadilan.  

2) Bagi masyarakat semoga penelitian ini dapat menjadi cerminan 

kedepannya untuk dapat semakin proaktif dan produktif dalam 

pembangunan manusia, melalui upaya program-program/kebijakan 

yang disediakan oleh pemerintah seperti pelatihan kewirausahaan, 

pemberian stimulus bantuan permodalan usaha, serta kebijakan 

lainnya yang mendukung penguatan ekonomi masyarakat, kesadaran 

serta semangat untuk terus meningkatkan kualitas diri dan daya 

saing juga diperlukan dari generasi muda yang merupakan agen 

pembangunan bagi bangsa ini untuk ikut serta dalam memajukan 

perekonomian wilayah. 
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